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This research is motivated by the condition of the learning process that has not been optimal 
so that it affects student learning outcomes. This study aims to determine the effectiveness of 
the use of the internet on the learning outcomes of sociology subjects in class XI IIS, 3th 
Singkawang Public Senior High School. This research was conducted with a quantitative 
approach, ex post facto. The sample in this study was the XI IIS students in the semester of 
2017/2018 academic year, which amounted to 60 people as participants who filled out 
questionnaires prepared by the researchers. Before collecting the questionnaire’s answer data 
and student learning outcomes, researchers conducted a survey in class XI IIS when sociology 
teaching and learning activities took place by using the internet as a instructional media. The 
results of the analysis shows that: 1) The Internet was used in class XI in Sociology’s learning 
is 72%, 2) Internet’s media makes the learning outcomes of class XI students increase with an 
average of 73-75, 3) the results of regression tests indicate that the influence of internet use on 
learning outcomes sociology of 3.9%, the remaining 96% is influenced by other factors not 
examined in depth by researchers. 
 




       Keberhasilan suatu bangsa dalam 
pembangunan negara tidak terlepas dari 
kemajuan pendidikan yang dicapai oleh bangsa 
itu sendiri. Pendidikan menjadi dasar utama 
dari perkembangan berbagai hal di dalam 
kehidupan manusia, karena pada dasarnya 
pendidikan dimaksudkan untuk menciptakan 
individu-individu berkualitas yang siap dan 
mampu menghadapi berbagai rintangan yang 
ada dalam kehidupan. 
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Bab I Pasal 1 Tahun 2003, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik seara aktif 
mengembangkankan potensi yang ada pada 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara. 
 Secara sederhana sekolah merupakan 
lembaga pendidikan tempat peserta didik 
melakukan interaksi dengan teman sebaya 
maupun dengan gurunya didalam proses 
belajar secara formal. Sekolah sebagai salah 
satu lembaga pendidikan, merupakan salah 
satu bagian penting dalam upaya menerdaskan 
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas 
Sumber Daya Manusia (SDM). Kualitas 
sumber daya manusia ditentukan oleh kualitas 
pendidikan yang diperolehnya. Peningkatan 
kualitas pendidikan tidak terlepas dari upaya 
peningkatan komponen-komponen yang 
terdapat di dalamnya, yang saling berkaitan 
satu dengan yang lainnya dalam satu sistem 
yaitu guru, metode, kurikulum, siswa, sarana 
dan prasarana sekolah, dan sebagainya. 
 Dalam proses belajar mengajar di sekolah 
banyak siswa mengalami kesulitan dalam 
belajar khususnya siswa jurusan IIS yang 
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kesulitan dalam mempelajari materi Sosiologi. 
Materi sosiologi dianggap sulit karena 
banyaknya bahasa sosiolog yang sulit diingat, 
mencari contoh nyata yang berkaitan dengan 
fenomena social, dan masih banyak lagi materi 
sosiologi yang dianggap memerlukan daya 
ingat dan daya hafal yang cukup tinggi. 
 Ketika mempelajari Sosiologi, akan 
ditemukan materi-materi yang membutuhkan 
contoh nyata yang sedang terjadi di kehidupan 
bermasyarakat, siswa membutuhkan penjelasan 
mengenai fenomena yang sedang terjadi 
berkaitan dengan materi sosiologi. Terkadang 
siswa menjadi jenuh, malas, dan kurang 
berminat terhadap materi yang disampaikan 
dan semakin bertambah parah jika metode guru 
dalam menyampaikan materi tersebut juga 
membosankan. Jika keadaan ini  bertahan terus 
menerus  dalam jangka waktu yang panjang, 
tentu akan sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa dan juga akan memberi dampak 
yang buruk bagi pertumbuhan pendidikan 
Nasional. 
 Sugihartono (2007: 76) menyebutkan 
bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar yaitu faktor internal dan eksternal, 
faktor internal yang merupakan faktor dari 
dalam diri meliputi jasmani dan rohani, 
sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan 
keluarga, sekolah, masyarakat fasilitas dan 
teknologi. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tidak hanya dari dalam diri, faktor dari luar 
seperti fasilitas sekolah yang semakin baik 
juga dapat memperbaiki hasil belajar siswa. 
        Dari beberapa faktor yang menunjang 
keberhasilan di dalam proses belajar mengajar, 
keterampilan atau cara penyampaian materi 
pembelajaran juga merupakan faktor yang 
penting. Hal ini dikarenakan cara penyampaian 
materi pembelajaran merupakan proses 
komunikasi antara pendidik dan peserta didik 
dalam memberikan informasi yang berkaitan 
dengan materi yang dipelajari. Ketika seorang 
guru tidak menguasai cara penyampaian materi 
pembelajaran dengan baik, hal tersebut dapat 
menimbulkan kesulitan bagi siswa dalam 
menerima dan memahami materi pembelajaran 
yang pada akhirnya akan menimbulkan 
kejenuhan bagi siswa dalam proses 
pembelajaran. Kita dapat mengatakan sesuatu 
itu efektif apabila mencapai tujuan tertentu. 
        Banyak hambatan yang ditemui siswa IIS 
dalam mempelajari Sosiologi, terutama dalam 
mempelajari materi-materi yang membutuhkan 
bantuan media seperti mencari fenomena yang 
sedang terjadi di masyarakat, mencari contoh 
nyata sosialisasi antara individu satu dengan 
yang lain. Dari materi-materi tersebut seorang 
guru juga harus mengerti bahwa materi yang 
dipelajari membutuhkan media yang tidak 
hanya buku agar siswa dapat lebih mudah 
memahami materi yang sedang dipelajari. Oleh 
karena itu diperlukan berbagai metode dan 
media untuk mempelajari materi sosiologi 
tersebut. 
 Menurut Wati (2016:3), Media 
merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan 
pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, 
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar pada diri siswa 
tersebut. Media merupakan bagian yang 
meekat atau tidak terpisahkan dari proses 
pembelajaran untuk mencapai tujan 
pembelajaran. Media berfungsi dan berperan 
mengatur hubungan efektif guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran. 
 Internet merupakan media yang 
didalamnya terdapat berbagai sumber daya 
informasi dari mulai yang statis hingga 
dinamis dan interaktif sehingga penggunaan 
buku-buku pelajaran menjadi kurang diminati 
oleh setiap peserta didik. Sulitnya mencari 
buku rujukan untuk mencari materi 
mempengaruhi peserta didik untuk 
memanfaatkan internet, karena peserta didik 
merasa dengan men-download situs internet 
merasa lebih mudah dan efisien. 
 Wati (2012:121) menyatakan bahwa, 
Internet merupakan media komunikasi dan 
informasi yang melibatkan setiap pengguna 
dapat berpartisipasi dalam segala waktu. 
Internet merupakan suatu jaringan informasi 
berbagai komputer yang terhubung dan 
berkomunikasi satu sama lain yang digunakan 
sebagai sumber dan media dari berbagai 
pengetahuan. Internet mempermudah para 
pemakainya untuk mendapatkan informasi-
informasi.  
 Kurikulum 2013 mengalami perubahan 
besar dibandingkan dengan KTSP dimana 
peserta didik diharuskan untuk lebih aktif 
dibanding guru. Guru yang awalnya sebagai 
fasilitator dalam memberikan materi 
pembelajaran kini berubah menjadi penngarah 
dalam pembelajaran saja. Peserta didik 
diharuskan mencari materi pembelajaran 
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sendiri yang tidak hanya terpaku pada buku. 
Disinilah media pembelajaran internet 
berperan penting dalam membantu peserta 
didik dalam mencari informasi sehingga 
peserta didik lebih mudah memahami materi 
dengan media pembelajaran yang lebih 
menarik. 
 Hal tersebut mendorong dan diharapkan 
memberi arah yang baik kepada peserta didik 
untuk belajar memecahkan masalah pada 
setiap pembelajaran. Masalah dalam setiap 
pembelajaran disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran dalam RPP. Pemanfaatan 
internet di kelas disesuaikan dengan materi 
pembelajaran yang diberikan oleh pendidik, 
namun dalam hal ini diperlukan peran pendidik 
untuk mengarahkan peserta didik 
memanfaatkan internet di kelas sesuai dengan 
tujuan pembelajaran pada RPP sehingga, 
peserta didik tidak dengan leluasa 
menggunakan internet di luar dari 
pemanfaatannya dalam pembelajaran. 
 Kecenderungan pemanfaatan internet 
terhadap peserta didik bukan hanya dituntut 
pada perilaku peserta didik tersebut 
menggunakan internet tanpa menyalahgunakan 
situs di dalamnya, tetapi mengenai kesadaran 
peserta didik untuk mengakses internet sesuai 
kebutuhan kreatifitas pembelajaran.  
 SMA Negeri 3 Singkawang merupakan 
salah satu sekolah negeri yang memiliki 
fasilitas yang mendukung dalam menggunakan 
media internet sebagai sumber belajar dalam 
kegiatan belajar mengajar. Hal ini dilakukan 
agar siswa maupun guru dapat mencapai tujuan 
dalam pembelajaran. Namun masih terdapat 
sejumlah siswa yang tidak tuntas dalam hasil 
ulangan harian pembelajaran sosiologi, hal ini 
dapat dilihat  dari tabel jumlah ketuntasan 
siswa kelas XI SMA Negeri 3 Singkawang 
yang diambil pada hari Senin 16 April 2018 
pada pukul 10:12 WIB, 
Tabel 1 :  Rangkuman Jumlah Siswa Tuntas Dan Tidak Tuntas Dalam Mengikuti 
Ulangan Harian I Pada Mata Pelajaran Sosiologi SMA Negeri 3 
Singkawang Tahun Ajaran 2017/2018 
Kelas Jumlah Siswa Siswa Yang Tuntas Siswa Yang Tidak Tuntas 
XI IIS 1 32  25  7  
XI IIS 2 28  22  6  
Jumlah 60 47  13  
 Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan peneliti, masih ada siswa yang 
belum memahami materi yang menyebabkan 
ulangan harian mereka tidak tuntas, hal ini 
dapat dilihat saat kegiatan belajar mengajar 
dengan menggunakan internet sebagai media 
pembelajaran, banyak siswa yang 
menggunakan internet bukan untuk mencari 
materi namun untuk membuka situs lain 
seperti bermain game atau membuka media 
sosial. Adapun dari paparan di atas membuat 
peneliti tertarik untuk mengambil judul ini 
“Efektivitas Pemanfaatan Internet sebagai 
Media Pembelajaran Sosiologi Terhadap 




 Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif. Penggunaan metode ini 
didasarkan atas alasan peneliti ingin melihat 
pengaruh/perlakuan variabel penggunaan 
internet sebagai media pembelajaran 
sosiologi (X) terhadap variabel Hasil belajar 
(Y). 
 Peneltian kuantitatif memiliki tujuan-
tujuan untuk menguji teori dengan 
menggunakan cara-cara yang terukur dan 
terkontrol dengan memakai alat statistik 
sebagai alat untuk mengukur dan untuk 
menggeneralisir hasil penelitiannya 
berdasarkan variabel prediktor. Penelitian 
kuantitatif berangkat dari teori ke lapangan 
dan kembali lagi ke teori untuk diuji 
kebenarannya.  Bentuk penelitian yang 
digunakan penulis untuk menyusun skripsi 
ini adalah bentuk penelitian expost facto 
artinya sesudah fakta, yang menurut Sugiono 
(2016:63) expost facto merupakan penelitian 
yang dilakukan setelah suatu kejadian itu 
terjadi yang disebut juga sebagai 
restropective study karena penelitian itu 
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merupakan penelitian penelusuran kembali 
terhadap suatu peristiwa atau suatu kejadian 
dan kemudian meruntut ke belakang untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa Kelas XI semester genap tahun ajaran 
2017/2018 jurusan IIS yaitu XI IIS 1 dan XI 
IIS 2 di SMA Negeri 3 Singkawang yang 
mempunyai gadget/ smartphone yang dapat 
mengakses internet berjumlah 60 orang. 
Maka Pada penelitian ini penarikan sampel 
menggunakan sampling jenuh. Menurut 
Sugiyono (2016:124) sampling jenuh adalah 
“teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel”.  
 
Tahap Perencanaan 
 Penjajakan lokasi penelitian dengan 
berkonsultasi dengan pihak sekolah, 
khususnya dewan guru bidang studi 
Sosiologi di SMA Negeri 3 Singkawang, 
setelah menentukan masalah, penulis 
berkonsulitasi dengan pembimbing akademik 
lalu membuat desain penelitian.berkonsultasi 
dan mohon persetujuan desain penelitian 
pembimbing I dan II. 
 
Tahap Persiapan 
 Melakukan obeservasi ke kelas XI IIS 1 
dan XI IIS 2 untuk melihat proses belajar 
mengaja dengan menggunakan internet 
sebagai media pembelajaran sosiologi, 
selanjutnya menulis angket yang berisi 
pernyataan yang sesuai dengan penggunaan 
internet sebagai pembelajaran sosiologi yang 
akan diisi oleh siswa. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Melaksanakan riset pada bulan April 
2018, selanjutnya membagikan angket yang 
telah disiapkan bulan April 2018, mengolah 
data-data yang sudah dikumpulkan, 






Tahap Penyusunan Laporan 
Penyusunan hasil penelitian dalam 
bentuk skripsi, berkonsultasi dengan dosen 
pembimbing skripsi, selanjutnya akan 
diperbanyak untuk dipertanggungjawabkan 
dalam ujian skripsi. 
Teknik Pengumpulan data dalam 
penelitian ini ialah dengan melakukan 
observasi langsung yang dilakukan oleh 
peneliti sendiri pada saat guru sedang 
melakukan proses belajar mengajar dengan 
menggunakan media internet dan 
membagikan angket, dan alat yang digunakan 
ialah angket dan dokumen hasi belajar siswa 
yaitu nilai ulangan harian semester genap. 
Selanjutnya, teknik analisis data dengan 
melakukan uji validitas, reliabilitas, 
normalitas, linieritas, dan regresi. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian Kategori Skor 
Penggunaan Internet Sebagai Media 
Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka hasil penelitian disajikan 
dalam bentuk penyajian yang sesuai dengan 
hasil pengukuran data skor penggunaan 
internet sebagai media pembelajaran 
diperoleh dari angket yang telah diisi oleh 
siswa kelas XII IIS SMA Negeri 3 
Singkawang sebanyak dua kelas yaitu kelas 
XI IIS I dan kelas XI IIS II dengan populasi 
sebanyak 60 siswa. Hasil pengolahan data 
penggunaan internet sebagai media 
pembelajaran  dengan menggunakan rumus 
persentase, maka hasil yang di dapat secara 
keseluruhan angka persentase 72.06% 
berdasarkan kategori persentase oleh Riduan 
(2013) dengan jumlah keseluruhan jawaban 
responden 4324, dan skor ideal 6000. Maka 
hasil tersebut tersebut menujukkan bahwa 
penggunaan internet sebagai media 
pembelajaran berada pada kategori tinggi. 
Secara lebih rinci gambaran tentang 
penggunaan internet sebagai media 







Tabel 2:  Persentase Penggunaan Internet Sebagai Media Pembelajaran dari 
Segi Proses di SMA Negeri 3 Singkawang 
 














6 1052 1800 58.4 Rendah 
3 Substitusi 
(pengganti) 
7 1473 1800 81.8 Sangat 
tinggi 
2.  Hasil Penelitian Kategori Hasil 
Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI IIS 
Data hasil pengolahan hasil belajar 
siswa menggunakan data hasil belajar yang 
diperoleh dari hasil Ulangan Akhir Semester 
yang diadakan pada tanggal 14 juni 2018. 
Ulangan akhir semester mata pelajaran 
sosiologi kelas XI IIS berupa pilihan ganda 
sebanyak 30 soal.  
 
Tabel 3:  Rangkuman Hasil Nilai Ulangan Setelah Menggunakan Media Internet 
sebagai Sumber Belajar Siswa Kelas XI IIS SMA Negeri 3 Singkawang 
Tahun Ajaran 2017/2018 
 
No Nilai Frekuensi Kategori 
1 76-100 36 Tinggi 
2 60-75 18 Sedang 
3 59-0 6 Rendah 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 
bahwa dari 60 siswa di kelas XI IIS terdapat 
36 siswa berada di kategori tinggi yang 
berarti mencapai nilai KKM mata pelajaran 
sosiologi, 18 siswa yang berada di kategori 




 Berikut hasil penelitian yang dilakukan 
di SMA Negeri 3 Singkawang mengenai 
penggunaan internet yaitu :  
1. Penggunaan Internet Sebagai Media 
Pembelajaran 
  Ibu Eka Sri Astuti selaku guru sosiologi 
mengatakan bahwa pembelajaran sosiologi di 
kelas khususnya kelas XI IIS menggunakan 
internet sebagai media pembelajaran. Hal ini 
dapat membuat siswa lebih tertarik dalam 
mempelajari materi dan aktif dalam mencari 
materi. Maka dari itu, peneliti melakukan 
observasi untuk melihat pembelajaran dengan 
menggunakan internet sebagai media 
pembelajaran dalam kegiatan belajar 
sosiologi pada hari rabu tanggal 2 mei 2018 
jam 10:00 WIB di kelas XI IIS 1. Saat 
memasuki kelas XI IIS 1, hal pertama yang 
dilakukan ibu Eka saat masuk kelas adalah 
mengabsen siswa, setelah mengabsen siswa, 
beliau membuka kegiatan belajar dengan 
berdoa, setelah berdoa, ibu eka mulai 
menyebutkan judul materi apa yang akan 
dipelajari hari itu dan menjelaskan sedikit 
materi yang berkaitan, setelah menyampaikan 
sedikit materi, kemudian  ibu Eka menyuruh 
siswa untuk mencari materi yang terkait 
dengan pembelajaran menggunakan internet 
sebagai meda pembelajaran dan membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok agar 
mereka lebih aktif dalam berdiskusi. 
 Awalnya siswa kelas XI IIS 1 tidak 
terlalu mendengarkan penjelasan ibu Eka 
karena kebanyakan siswa bermain-main 
karena menganggap materi membosankan 
pun terlihat lebih tertarik mencari materi 
dengan menggunakan media internet karena 
mereka dibebaskan memegang handphone 
mereka. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa 
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dalam mencari materi pembelajaran dengan 
menggunakan handphone mereka masing-
masing meskipun keadaan kelas menjadi 
lebih ribut karena kegiatan diskusi, siswa 
tetap terihat mengerjakan tugas yang telah 
diberikan oleh guru sosiologi. Setelah 
mencari materi melalui media internet, siswa 
pun mulai berdiskusi dan menyatukan 
berbagai informasi yang didapat melalui 
internet. 
 Tidak hanya menjelaskan materi, ibu 
Eka juga memantau siswa saat kegiatan 
diskusi berlangsung, disinilah peran ibu Eka 
sebagai guru diperlukan untuk membimbing 
siswa jika ada informasi yang kurang jelas 
dan kurang dimengerti oleh siswa maka guru 
sosiologi dapat menjelaskan dengan bahasa 
yang lebih mudah dipahami oleh siswa, hal 
ini dapat membuat siswa dapat mempelajari 
materi dengan baik. Selain memantau siswa 
yang tidak mengerti dengan materi, ibu Eka 
juga memantau siswa yang betul-betul 
menggunakan handphone mereka untuk 
mencari materi apa tidak, karena jika 
diperhatikan dengan seksama, tidak semua 
siswa menggunakan handphone mereka 
disaat diskusi berangsung untuk mencari 
materi di internet, ada yang membuka media 
sosial seperti facebook, twitter ataupun 
instagram, ada juga yang menonton video di 
youtube, ada juga yang sedang bermain game 
online seperti PUBG. 
 Ibu Eka sebagai guru sosiologi di dalam 
kelas bertugas mengingatkan siswa tersebut 
apabila tidak mau mengerjakan maka siswa 
itu tidak mendapatkan nilai atau ibu Eka akan 
menyita handphone siswa yang tidak mau 
mendengarkan dan mengerjakan tugas. 
Sehingga siswa yang awalnya bermain-main 
dan tidak mengerjakan tugas menjadi diam 
dan ikut berdiskusi dengan teman satu 
kelompoknya. 
 Selain observasi, peneliti juga melihat 
penggunaan internet sebagai media 
pembelajaran mata pelajaran sosiologi 
dengan membagikan kuesioner kepada siswa 
kelas XI IIS, hasilnya penggunaan internet 
sebagai media pembelajaran berada pada 
kategori tinggi dengan keseluruhan angka 
presentase 72,06% artinya media internet 
memang sering digunakan dalam 
pembelajaran sosiologi baik sebagai 
komplemen (pelengkap) yang berada pada 
kategori sangat tinggi dengan presentase 
85,6% , sebagai suplemen (tambahan) dengan 
presentase 58,4% yang tergoolong rendah , 
maupun substitusi (pengganti) dengan 
presentase 81,8% yang tergolong sangat 
tinggi. Siswa mengakui bahwa media internet 
memang sangat membantu mereka dalam 
pembelajaran sosiologi baik saat 
pembelajaran berlangsung maupun saat 
mereka mengerjakan tugas sekolah. 
Penggunaan internet dianggap lebih mudah 
dan cepat dalam mencari materi maupun 
mencari jawaban soal. 
 
2. Hasil Belajar Sosiologi 
Penelitian ini dilakukan untuk 
menemukan jalan agar pembelajaran 
sosiologi tidak lagi identik dengan metode 
menghafal ataupun ceramah yang 
membosankan. Media internet yang 
digunakan dalam penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan perubahan ke arah yang 
lebih baik pada mata pelajaran sosiologi, baik 
dalam proses belajar mengajar, maupun hal 
yang melibatkan hasil akhir pembelajaran 
atau yang biasa disebut dengan Hasil Belajar.  
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh penggunaan media internet 
terhadap hasil belajar siswa, peneliti 
membandingkan nilai Ulangan Harian siswa 
kelas XI IIS yang menggunakan internet 
sebagai media pembelajaran mata pelajaran 
sosiologi dengan nilai Ulangan Harian yang 
tidak menggunakan internet sebagai media 
pembelajaran sosiologi. Dapat dilihat bahwa 
adanya peningkatan nilai dimana jika tidak 
menggunakan internet rata-rata siswa hanya 
68 sedangkan saat menggunakan internet 
nilai siswa meningkat dengan rata-rata 75 
dan hanya bebrapa siswa yang tidak tuntas. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
internet sebagai media pembelajaran mata 
pelajaran sosiologi sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IIS di 
SMA Negeri 3 Singkawang.  
Penggunaan internet sebagai media 
pembelajaran dianggap siswa lebih menarik 
dibandingkan dengan pembelajaran sosiologi 
yang menggunakan metode ceramah saja 
karena siswa mudah merasa bosan dan 
meganggap materi tidak menarik apabila 
guru hanya menjelaskan di depan kelas. 
Apabila menggunakan media internet, siswa 
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menjadi lebih aktif dalam mencari informasi 
sendiri dan lebih mendalami materi karena 
mereka dapat mencari informasi yang lebih 
mudah mereka pahami. Hal inilah yang 
membuat siswa mendapatkan nilai yang lebih 
baik saat ulangan harian karena mereka 
masih mengingat informasi yang mereka cari 
sendiri di internet. 
 
3. Efektivitas penggunaan internet 
sebagai media pembelajaran 
 Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa efektif penggunaan 
internet sebagai media pembelajaran 
sosiologi pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 
Singkawang. Kemudian untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruhnya dilakukan 
perhitungan berdasarkan data kuesioner 
penggunaan internet dan data hasil belajar 
siswa, serta dengan menghitung rata-rata dan 
standar deviasinya dengan bantuan SPSS 
17.0. 
 Dengan hasil analisis spss, dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y sebesar 3,9% dan 
selebihnya 96% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti secara mendalam oleh 
peneliti seperti penggunaan media selain 
internet, faktor kepribadian, faktor sosial 
kognitif, faktor lingkungan dan kondisi 
individu. Adapun pengaruh penggunaan 
internet sebagai media pembelajaran 
bertujuan untuk membuat siswa menjadi 
lebih tertarik dan fokus dalam pembelajaran 
sosiologi. Tidak hanya internet, media 
pembelajaran lain seperti media Power Point 
juga digunakan guru sosiologi dalam 
pembelajaran untuk membuat siswa menjadi 
lebih tertarik dan fokus mempelajari materi 
sosiologi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Adapun kesimpulan berdasarkan sub 
masalah yang dapat diambil pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: (1) Penggunaan 
internet sebagai media pembelajaran pada 
mata pelajaran sosiologi tergolong tinggi. 
Penggunaan internet paling dominan adalah 
sebagai Komplemen (pelengkap) dengan 
presentase 42%, substitusi (pengganti) 
dengan presentase 32%, dan suplemen 
(tambahan) dengan presentase 26% yang 
tergolong rendah. Secara keseluruhan maka 
angka presentase penggunaan internet 
sebesar 72% dengan kategori tinggi. (2) Hasil 
belajar Ulangan Harian sosiologi siswa kelas 
XI IIS di SMA Negeri 3 Singkawang 
mengalami peningkatan setelah 
menggunakan internet dengan rata-rata nilai 
73-75. (3) Terdapat pengaruh yang positif 
dan siqnifikan antara penggunaan internet 
sebagai media pembelajaran mata pelajaran 
sosiologi terhadap hasil belajar siswa dengan 
nilai rhitung 0,39>rtabel 0,22. Nilai Sig. 0,02 
<taraf signifikansi 0,05.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
siswa kelas XI SMA Negeri 3 Singkawang 
pada mata pelajaran sosiologi , penulis 
memberikan saran-saran sebagai berikut : 
(1)Tidak hanya sosiologi, semua mata 
pelajaran hendaknya menggunakan media 
internet karena dengan itu siswa akan lebih 
aktif dalam belajar. Sehingga tidak ada siswa 
yang merasa bosan saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. (2)Guru sekolah 
hendaknya memperhatikan dan mengawasi 
siswa-siswi mereka dalam menggunakan 
internet agar siswa tidak menggunakan media 
internet di sekolah untuk hal-hal negatif. 
(3)Sekolah hendaknya dapat memfasilitasi 
dan meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan serta keperibadian peserta 
didiknya, sehingga dapat menjadikan siswa-
siswinya menjadi siswa yang berkualitas. 
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